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Kerangka Kerja Monitoring, Evaluasi, dan Pembelajaran (MEL) 

 

 

Apa itu Kerangka MEL? 

Pedoman Sukarela untuk Menjamin Perikanan Skala Kecil yang Berkelanjutan dalam Konteks 

Ketahanan Pangan dan Pengentasan Kemiskinan (Pedoman SSF) disahkan oleh Komite 

Perikanan FAO (COFI) pada tahun 2014. Mempromosikan pendekatan berbasis hak asasi 

manusia, pedoman tersebut dikembangkan melalui sebuah proses partisipatif di mana 

organisasi masyarakat sipil, termasuk ICSF, memainkan peran utama. 

Minat dan keinginan telah muncul lama dan meluas dari kelompok-kelompok yang bekerja 

untuk mempromosikan Pedoman SSF untuk mengembangkan Kerangka Monitoring, Evaluasi, 

dan Pembelajaran (MEL) yang mendukung implementasinya. Pedoman SSF sendiri 

menyerukan sistem pemantauan yang memungkinkan untuk menilai kemajuan menuju 

pelaksanaan tujuan dan rekomendasi (paragraf 13.4), dan keterlibatan komunitas perikanan 

skala kecil dalam upaya pemantauan ini (13.5). Selain melacak implementasi, Kerangka MEL 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan dan tantangan dalam memenuhi 

prinsip dan praktik dalam Pedoman SSF, dan memahami dampak dari implementasi yang 

sukses dan meluas. 

Sekitar tahun 2020 dan 2021, draf Kerangka MEL dikembangkan oleh FAO dan WorldFish, 

berdasarkan pemeriksaan yang cermat terhadap Pedoman SSF dan bidang tematik utama 

(Bab 5-9). Draf ini juga diambil dari kerangka pemantauan lain yang relevan, seperti Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan Deklarasi PBB tentang Hak-Hak Masyarakat Adat 

(UNDRIP). Draf Kerangka MEL terdiri dari jalur dampak yang diusulkan untuk area tematik 

Pedoman SSF, dan indikator terkait untuk memantau dampak ini. Pada tahun 2021, beberapa 

konsultasi ahli diadakan untuk meninjau dan memperbaiki draf tersebut. 

Sejak Maret 2022, ICSF telah mengambil peran untuk menyempurnakan dan menyelesaikan 

Kerangka MEL lebih lanjut, dan menyusun buku pegangan yang memberikan panduan tentang 

cara menggunakan Kerangka tersebut. Dengan semangat Pedoman SSF, proses ini akan 

dilakukan secara partisipatif yang memfasilitasi kontribusi dari pelaku perikanan skala kecil. 

Setelah selesai, pengguna Kerangka MEL yang ditargetkan adalah pemerintah atau organisasi 

yang ingin meninjau kemajuan penerapan Pedoman SSF tingkat nasional secara partisipatif. 

Tujuan utama Kerangka Kerja MEL adalah untuk mendukung dan mempromosikan 

implementasi lebih lanjut dari Pedoman SSF, menyoroti di mana kemajuan telah dicapai, dan 

di mana masih ada kelemahan yang harus diatasi. 

 

Pertanyaan untuk Diskusi 

1) Apakah pemerintah Anda secara aktif menerapkan Pedoman SSF? Bagaimana Anda ingin 

pemerintah Anda menggunakan Kerangka MEL? 



2) Pertanyaan apa yang Anda miliki tentang penerapan Pedoman SSF di negara Anda? 

3) Pertanyaan apa yang harus dimasukkan dalam Buku Pegangan, yang memandu para aktor 

dalam menggunakan Kerangka MEL? 

4) Bagaimana Anda membayangkan Kerangka MEL melengkapi proses pemantauan Pedoman 

SSF dari bawah ke atas (misalnya: Pengadilan Rakyat)? 


